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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) merupakan masalah 

global dan modern sekarang ini, gaya hidup atau life style merupakan hal yang 

sangat penting dan kerap menjadi ajang untuk menunjukkan identitas diri. 

Laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) sudah menjadi suatu 

fenomena yang banyak dibicarakan di dalam masyarakat, baik di berbagai 

negara maupun di Indonesia. Di Indonesia sendiri laki-laki berhubungan seks 

dengan laki-laki (LSL) masih menjadi suatu fenomena seksual yang tidak 

lazim dan dianggap aneh oleh sebagian masyarakat. Di negara-negara barat 

fenomena LGBT sudah tidak lagi menjadi suatu fenomena yang dianggap tabu 

lagi.
1
 Orientasi seksual yang lazim ada dalam masyarakat adalah heteroseksual 

sedangkan laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) oleh masyarakat 

dianggap sebagai penyimpangan orientasi seksual. Orientasi seksual 

disebabkan oleh interaksi yang kompleks antara faktor lingkungan, kognitif, 

dan biologis. Pada sebagian besar individu, orientasi seksual terbentuk sejak 

masa kecil. 

Negara Indonesia sendiri memang belum ada data statistik pasti tentang 

jumlah LGBT, dikarenakan tidak semua kalangan LGBT terbuka dan dengan 

mudah mengakui orientasinya. Jumlah gay di Indonesia mencapai angka 
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20.000 orang, sedangkan para ahli dan PBB menyebutkan peningkatan jumlah 

gay dari tahun 2021 diperkirakan 800 ribu menjadi 3 juta pada tahun 2022. Di 

Jakarta diperkirakan terdapat sekitar 5 ribu gay dan di Jawa Timur terdapat 

348 ribu gay dari 6 juta penduduk Jawa Timur. 
2
 

Dalam pandangan Islam hubungan seks bukanlah suatu dosa dan hal 

yang menjijikkan, asalkan dilakukan melalui cara dan aturan yang benar. Oleh 

karena itu, syariat pernikahan disadari bukan sekedar pertemuan dua orang 

yang diawali dengan rasa cinta. Akan, tetapi melalui pernikahan itulah 

memungkinkan terjadinya hubungan seksual secara terhormat sebagai 

dukungan atas penciptaan dan pengulangan, penciptaan demi terealisasi 

lahirnya keturunan yang berkelanjutan. Atas dasar inilah islam mengecam 

prilaku laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL), karena dianggap 

tidak wajar dan bertentangan dengan tuntutan fitrahnya. Bahkan oleh penganut 

agama manapun perilaku tersebut dianggap sebagai prilaku seks yang 

menyimpang. Penyimpangan yang mengandung konsekuensi dosa, Allah 

melaknat para pelaku penyimpangan seksual ini bukan saja karena pelaku itu 

dianggap menyerupai binatang, tetapi lebih dari itu, hal ini dianggap sebagai 

pengingkaran fitrahnya kemanusiaan, yang berarti pengingkaran terhadap 

pencipta fitrah Allah SWT.
3
 

Karena seks merupakan salah satu kebutuhan biologis manusia, tetapi 

seks juga mendatangkan permasalahan- permasalan yang ada dalam diri 
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seseorang. Salah satu permasalahannya yaitu dalam penyaluran seks itu 

sendiri juga dapat mengalami penyimpangan seperti laki-laki berhubungan 

seks dengan laki-laki (LSL) dan lesbian. Perilaku laki-laki berhubungan seks 

dengan laki-laki (LSL) adalah perilaku seksual yang ditujukan pada pasangan 

sejenis pria bila terjadi di antara kaum wanita sering juga disebut lesbianisme. 

Laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) itas sudah terjadi 

sepanjang sejarah umat manusia. 
4
 

Pertama kali manusia mengenal laki-laki berhubungan seks dengan 

laki-laki (LSL) dari riwayat kaum terdahulu, yaitu kaumnya Nabi Luth, 

sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surah An-Naml (27): 54-55: 

                       

                       

 

Artinya : dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kaumnya: 

"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah[1101] itu sedang 

kamu memperlihatkan(nya). Mengapa kamu mendatangi laki-laki 

untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? 

sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 

perbuatanmu)". 

 

Perbuatan keji: menurut jumhur mufassirin yang dimaksud perbuatan 

keji ialah perbuatan zina, sedang menurut Pendapat yang lain ialah segala 

perbuatan mesum seperti : zina, homo sek dan yang sejenisnya. menurut 

Pendapat Muslim dan Mujahid yang dimaksud dengan perbuatan keji ialah 

musahaqah (homosek antara wanita dengan wanita). 
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Bimbingan dan Pe inyuiluihan Agama dimaksuidkan uintuik meimbantui 

si te irbimbing suipaya me imiliki reiligiouis re ife ire incei (suimbe ir pe igangan 

ke iagamaan) dalam meimeicahkan probleim. Bimbingan dan pe inyuiluihan agama 

yang dituijuikan ke ipada meimbantui si teirbimbing agar de ingan ke isadaran seirta 

ke imampuianya be irse idia me ingamalkan ajaran agamanya. Se icara garis be isar 

ataui se icara uimuim, tuijuian Bimbingan dan Konse iling Islami meimbantui 

individui meiwuijuidkan dirinya se ibagai manuisia seiuituihnya agar meincapai 

ke ibahagiaan hiduip di duinia dan akhirat. 
5
 

Pe irilakui se iksuial yang dilakuikan  laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan 

laki-laki (LSL)  ataui Me in Who Have i Se ix With Me in (MSM) te irgolong 

be irisiko, seipe irti tidak meingguinakan kondom atauipuin peilicin keitika 

meilakuikan seiks anal, se irta keiceinde iruingan  be irganti pasangan dalam 

meilakuikan huibuingan se iks. Pada saat ini fe inomeina leisbian, gay, bise iksuial, 

dan transge inde ir (LGBT) me injadi isui yang banyak dipe irbincangkan di teingah 

masyarakat Indone isia deingan maraknya promosi ataui iklan kauim LGBT di 

meidia sosial. Propaganda peire ikruitan ole ih kauim LGBT te ilah meinye intuih 

be irbagai meidia sosial, bahkan keilompok LGBT juiga suidah meinjalar kei 

kampuis, se ikolah, dan teimpat uimuim lainnya. Be irbagai leimbaga suirve ii 

indeipe inde in dalam dan luiar ne ige iri meinye ibuitkan bahwa di Indone isia ada 3% 

kauim LGBT dari total peinduiduiknya. Maraknya fe inome ina LGBT di 

Indone isia sangat teirkait deingan tre in ne igara-ne igara libe iral yang me imbe irikan 

pe ingakuian dan teimpat bagi komuinitas LGBT di masyarakat. LGBT dianggap 
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se ibagai lifei stylei masyarakat modeirn yang me inganggap pandangan 

he iteirose iksuialitas seibagai konse irvatif dan tidak beirlakui bagi se imuia orang. 

Istilah “bise ixuial” muincuil beilakangan, teipatnya, se ite ilah dikeitahuii 

bahwa ada orang yang me impuinyai orie intasi seiksuial teirhadap se isama jeinis 

dan lawan jeinis. Walauipuin se ibagian orang be iranggapan bahwa biseiksuial 

se ibagai gay, istilah ini teitap be irtahan dan dipakai dalam banyak 

pe imbicaraan.
6
 

Laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  me iruipakan suiatui 

ke ilompok ataui suib masyarakat yang paling te irse imbuinyi (hidde in) se ihingga 

suilit se ikali uintuik diideintifikasi. Di antara pria yang aktif be irhuibuingan 

se iksuial, se ikitar tiga peirse in di antaranya adalah meireika yang be irhuibuingan 

intim deingan se ijeinis yang dikeinal deingan istilah laki-laki beirhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL).
7
 

Pe irilakui meinyimpang te irse ibuit teintui tidak teirle ipas dari peiranan konseip 

diri individui. Se ilf Conceipt adalah kuimpuilan keiyakinan dan peirse ipsi diri 

meinge inai diri se indiri yang te irorganisasi. Konse ip diri sangat be irhuibuingan 

de ingan pe ingalaman sosial, seipe irti misalnya ide intitas pribadi seiorang individui 

teirgantuing pada huibuingannya de ingan orang lain. Apa yang dipe irse ipsi 

se ise iorang te intang dirinya akan meimpe ingaruihi pe inilaian teirhadap dirinya 

se indiri. Konse ip diri dapat beirbeintuik konse ip diri yang positif mauipuin yang 

ne igatif, teirgantuing dari diri individui se indiri. Pada dasarnya konse ip diri 
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teirbe intuik meilaluii prose is be ilajar seijak masa pe irtuimbuihan se ise iorang dari ke icil 

sampai deiwasa. 

Pe irbuiatan keiji meinuiruit Juimhuir Muifassirin yang dimaksuid peirbuiatan 

ke iji ialah peirbuiatan zina, seidang me inuiruit Pe indapat yang lain ialah seigala 

pe irbuiatan meisuim se ipe irti : zina, homo se iks dan yang se ije inisnya. Me inuiruit 

Pe indapat Muislim dan Muijahid yang dimaksu id deingan pe irbu iatan keiji ialah 

muisahaqah (homoseiks antara wanita deingan wanita).
8
 

Dalam meinye ile isaikan probleimatika seiks, Islam meimbeirikan soluisi-

soluisi uintuik meilinduingi ke ise ihatan seiksuialitas deingan pe iratuiran-pe iratuiran 

yang je ilas. De imikian juiga Islam meinje ilaskan de ingan te igas bahaya te irjadinya 

pe inye ile iwe ingan se iks se ipe irti be irzina, homose iks, dan pe ilacuiran. Se imuia ini, 

de imi teircapainya masyarakat yang se ijahte ira deingan orieintasi keise ihatan baik 

lahir mauipu in batin. Deingan me imbe irikan atuiran-atuiran peirkawinan, 

pe irceiraian dan peirgauilan antar jeinis, jeilas bahwa Islam sangat pe iduili 

teirhadap buidaya dan pe indidikan seiks. 
9
 

Konse ip diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan teintang dirinya 

se indiri. Ada duia konse ip diri, yaitui konse ip diri komponein kognitif dan konseip 

diri komponein afe iktif, komponein kognitif dise ibuit se ilf imagei dan kompone in 

afeiktif diseibu it se ilf e isteie im. Kompone in kognitif adalah peinge itahuian individui 

teintang dirinya me incakuip pe inge itahuian “siapa saya” yang akan me imbeirikan 

gambaran teintang diri saya. Gambaran ini diseibuit citra diri. Seimeintara itui, 

komponein afeiktif meiruipakan peinilaian individui teirhadap dirinya se indiri yang 
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akan meimbeintuik bagaimana peineirimaan teirhadap diri dan harga diri 

individui.
10

 

Se ihingga, banyak alasan yang me inye ibabkan se ise iorang me injadi laki-

laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL).  Be irdasarkan hasil peineilitian 

De iwi dan Indrawati meinuinjuikan faktor peinduikuing individui me injadi gay 

adalah pola asuih yang salah, tidak adanya rolei modeil laki-laki yang te irdapat 

pada figuir ayah se ihingga individui meingide intifikasi diri seibagai gay. 

Se idangkan hasil peine ilitian Nuigroho dimana faktor-faktor yang me inye ibabkan 

individui meinjadi laki-laki beirhuibuingan se iks deingan laki-laki (LSL) me ilipuiti 

faktor lingku ingan, yang te irdiri dari lingkuingan ke iluiarga dan lingkuingan 

pe irgauilan individui, se irta faktor biologis yaitui bawaan. Faktor-faktor ini 

ke imuidian meimbeintuik konseip diri individui akan orieintasi seiksuialnya yang 

ke imuidian meinuimbuihkan keisadarannya se ibagai laki-laki beirhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL).
11

 

Yayasan Pe isona Be ingkuilui dimana yayasan ini meiruipakan suiatui 

organisasi yang me ilakuikan peindampingan dan  meiruipakan yayasan yang 

konse in pada isui peinanguilangan dan peice igahan HIV/AIDS yang ada 

diprovinsi Be ingkuilui, Yayasan Pe isona Be ingkuilui me iruipakan program 

pe inanguilangan HIV/AIDS pe ingorganisasian pada popuilasi laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL), se ibagai suib-suib re icipe int (SSR) di 

Provinsi Be ingkuilui. Yayasan Pe isona Be ingkuilui pada tahuin 2021 meilakuikan 

                                                             
10

 Gustian, Rudi, Hasnawati Hasnawati, and Rena Kinnara Arlotas. "Konsep diri pada pria 
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pe indampinga tteirdapat 1.721 orang, tahuin 2022 te irdapat 2.262 orang dan 

pada builan Januiari sampai Juini 2023 teirdapat 1582 orang.
12

 

Dampak dari perilaku seksual beresiko diatas, sudah selayaknya 

komunitas LSL mempunyai kemampuan diri untuk mengendalikan dorongan 

seksual dan mengontrol perilakunya, sehingga terhindar dari resiko yang 

berat dan mengancam. Kemampuan mengontrol diri dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk 

perilaku melalui kognitif, sehingga dapat membawa ke arah konsekuensi 

positif. Kemampuan komunitas LSL dalam mengontrol diri sangat terkait erat 

dengan kepribadian komunitas LSL itu sendiri. Citra diri merupakan aspek 

kepribadian yang turut andil dalam mengontrol perilaku seksual komunitas 

LSL. 

Self image juga mempengaruhi komunitas LSL dalam mengontrol 

perilaku seksual komunitas LSL. Tentu saja komunitas yang memiliki citra 

diri positif diharapkan lebih mampu mengontrol perilaku seksualnya, 

sehingga terhindar dari resiko yang harus dihadapi atau mengancam seperti 

penyakit kelamin yang menular, perasaan berdosa, dan komunitas akan lebih 

memilih perilaku seksual yang tidak bertentangan dengan norma sosial. 

Sebaliknya komunitas yang kurang mampu menghargai diri sendiri biasanya 

akan mengalami kesulitan untuk mengontrol dan mengendalikan diri ketika 

berada dalam situasi yang penuh rangsangan seksual dan cenderung 

mengambil keputusan berdasarkan perasaan itu, tanpa ada kesempatan untuk 
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berfikir panjang atas akibat yang akan terjadi. Inilah yang mendorong peneliti 

untuk mengetahui secara mendalam self image pada kelompok dampingan 

komunitas laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) di Yayasan 

Pesona Bengkulu. 

Be irdasarkan peimaparan di atas peinu ilis meimandang pe irlui uintuik 

meinguilas le ibih dalam teintang laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki 

(LSL)  dan kaitannya de ingan citra diri (se ilf imagei) yang te irjadi di Kota 

Be ingkuilui dalam seibuiah peineilitian yang be irjuiduil “Upaya petugas lapangan 

dalam mengarahkan citra diri positif pada kelompok dampingan 

komunitas laki-laki berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) di 

Yayasan Pesona Bengkulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah diuiraikan di atas, 

dapat ditarik ruimuisan masalah pada peineilitian ini yaitui: 

1. Bagaimana citra diri positif laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki 

(LSL)  di Yayasan Pe isona Be ingkuilui? 

2. Bagaimana uipaya pe ituigas lapangan dalam meingarahkan citra positif pada 

ke ilompok dampingan komuinitas laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan laki-

laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui? 

3. Bagaimana pandangan Islam teirhadap Laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan 

laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui? 
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C. Batasan Masalah 

Pe imbatasan masalah dilakuikan agar pe ine ilitian ini tidak meiluias dari 

pokok masalah dan leibih teirarah seihingga tuijuian peineilitian dapat teircapai. 

Batasan masalah dalam peine ilitan ini adalah uipaya pe ituigas lapangan dalam 

meingarahkan citra diri positif pada keilompok dampingan komu initas laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui. 

D. Tujuan 

Tuijuian pe ineilitian ini adalah seibagai be irikuit: 

1. Uintuik me inge itahuii citra diri positif laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan 

laki-laki (LSL)  di Yayasan Pe isona Be ingku ilui. 

2. Uintuik me inge itahuii uipaya pe ituigas lapangan dalam me ingarahkan citra diri 

positif pada keilompok dampingan komuinitas laki-laki beirhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui. 

4. Uintuik meinge itahu ii pandangan Islam teirhadap Laki-laki be irhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL)  di Yayasan Pe isona Be ingkuilui. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapuin ke iguinaan peine ilitian ini teirbagi me injadi 2 yaitui: 

1. Se icara Teioritis 

Se icara teioritis hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat 

se ibagai:  
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a. Me imbeirikan suimbangan keiilmuian pada bidang psikologi teiruitama 

meinge inai uipaya pe indamping dalam me ingarahkan citra diri positif 

laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL).   

b. Se ibagai re ifeire insi ilmiah bagi pe ineilitian-pe ine ilitian seilanjuitnya yang 

be irhuibuingan de ingan uipaya pe indamping dalam meingarahkan citra diri 

positif laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL).   

2. Se icara Praktis  

Adapuin manfaat seicara praktis yang diharapkan diantaranya: 

a. Bagi Pria 

Pe ine ilitian ini diharapkan mampui meimbe irikan gambaran seicara 

uimuim teintang uipaya pe ituigas lapangan dalam meinge irahkan citra 

positif pada keilompok dampingan komuinitas laki-laki beirhuibuingan 

se iks de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui, agar pria 

meimiliki wawasan meinge inai citra diri positif yang tinggi te iruitama 

bagi laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL).   

b. Bagi Pe inuilis   

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dalam 

meinge imbangkan ke imampuian peinuilis dalam meinuilis karya ilmiah dan 

meinambah wawasan meinge inai uipaya pe ituigas lapangan dalam 

meinge irahkan citra diri positif pada keilompok dampingan komuinitas 

laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona 

Be ingku ilui. 

c. Bagi Masyarakat 
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Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan meinge inai 

gambaran meinge inai se ilf imagei pada pria laki-laki beirhuibuingan se iks 

laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL). 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Be irdasarkan peine ilitian teintang uipaya pe ituigas lapangan dalam 

meingarahkan citra diri positif pada keilompok dampingan komu initas laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui, 

be irikuit ini peine ilitian yang be irke inaan de ingan pe ine ilitian ini, antara lain: 

1. Ange ilia Puitri, 2017, “Peinge ilolaan Ke isan Citra Diri Peike irja Seiks 

Kome irsial Pinggir Jalan Di Kota Me idan”. 

Tuijuian peine ilitian ini adalah uintuik meinggambarkan peinge ilolaan 

ke isan citra diri peike irja seiks kome irsial pada peilanggan, ke iluiarga dan 

lingkuingan se ikitar. Teimuian pe inting peine ilitian ini adalah peinge ilolaan 

ke isan Citra Diri Peike irja Seiks Kome irsial Pinggir Jalan di Kota Me idan. 

Gambaran dari peinge ilolaan keisan peike irja seiks komeirsial yaitui uintuik 

meinarik peilanggan, meinuituipi diri dari ke iluiarga dan lingkuingan se ikitar 

yang tidak meinge itahuii peike irjaannya.
13

 

Pe irsamaan deingan pe ine ilitian ini yaitui sama-sama meingguinakan 

meitode i pe ineilitian kuialitatif dan uinit analisis peike irja seiks kome irsial 

pinggir jalan di Kota Meidan deingan meingguinakan me itodei puirposivei 

sampling. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian oleh 

Angelia Putri lebih fokus kepada citra diri pekerja seks komersial. 
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Sedangkan penelitian ini berfokus pada citra diri positif pada komunitas 

LSL. 

2. Boy Suitriya, I Guisti Aguing Alit Suiryawati, and Ni Nyoman De iwi 

Pascarani. "Re ipre ise intasi Citra Diri Laki-Laki Dalam Iklan." Volume 7, 

nomor 1, Juni 2019. 

Ru imuisan masalah dalam peineilitian ini adalah bagaimana 

re ipreise intasi citra diri laki-laki direipreise intasikan dalam iklan rokok Ui-mild 

ve irsi Cowok Taui Kapan Haruis Bohong. Tu ijuian dari peine ilitian ini adalah 

re ipreise intasi citra diri laki-laki dan uimtuik meinge itahuii makna yang ada 

pada iklan Ui-Mild ve irsi Cowok Taui Kapan Haruis Bohong. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Peine ilitian ini meingguinakan pradigma 

konstruiktivis. Asuimsi konstruiktivis tidaklah teircipta seicara ilmiah, dan 

konstruiktivis adalah pradigma yang te ircipta dari latar beilakang be irbagai 

macam reialita yang be irsifat kuialitatif, pe ine ilitian deingan pradigma 

konstruiktivis be irsifat suibjeiktif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

adalah penelitian oleh Boy Su itriya, I Gu isti Agu ing Alit Su iryawati, and Ni 

Nyoman De iwi Pascarani berfokus pada gambaran terhadap citra diri laki-

laki dilihat dalam iklan rokok U-Mild. Sedangkan penelitian ini berfokus 

pada citra diri positif pada komunitas LSL.
14
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3. Muihammad Taheir Rabbani, 2017, "Citra Diri Pria Me itrose iksuial di Kota 

Makassar (Stuidi Kasuis Komuinikasi Antarpribadi Me imbeir Ce ile ibrity 

Fitne iss)." 

Ru imuisan masalah dalam peine ilitian ini adalah agaimana citra diri 

pria meitrose iksuial meimbeir Ce ileibrity Fitne iss di Kota Makassar. Tuijuian 

pe ineilitian ini adalah: (1) uintuik me inge itahuii dan me ingkate igorisasi citra diri 

pria meitrose iksuial meimbeir Ce ileibrity Fitne iss di Kota Makassar; (2) uintuik 

meinge itahu ii dan meingkate igorisasi tampilan ve irbal dan nonveirbal pria 

meitrose iksu ial meimbeir Ce ileibrity Fitne iss di Kota Makassar.
15

 

Hasil pe ine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa aspeik citra diri pria 

meitrose iksu ial teirbagi ke idalam duia aspe ik. Pe irtama, aspeik citra diri bagian-

bagian tuibuih yang me ilipuiti peinampilan wajah, potongan rambuit, beintuik 

bahui, beintuik leingan, be intuik kaki, dan pe iruit. Ke iduia, aspeik citra diri 

ke ise iluiruihan tuibuih yang me ilipuiti tinggi badan, beirat badan, dan proporsi 

tuibuih. Se ilain itui peirke imbangan citra diri pria meitroseiksuial juiga 

dipeingaruihi ole ih faktor jeinis ke ilamin, lingkuingan, dan me idia massa. Pria 

meitrose iksu ial meimiliki tampilan ve irbal yaitui: be irkomuinikasi 

meingguinakan bahasa Indone isia yang baik dan beinar, kadang diseilingi 

bahasa asing, dan me ingguinakan akse in te irteintui. Ke imuidian tampilan 

nonve irbal meilipuiti: kine isics, haptics, paralanguiage i, postuir tuibuih, artifak, 

warna, dan olfaction. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan dari 
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penelitian ini adalah penelitian oleh Muihammad Taheir Rabbani berfokus 

pada citra diri pria metroseksual. Sedangkan penelitian ini berfokus pada 

citra diri positif pada komunitas LSL. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar pe inuilisan ini tidak keiluiar dari ruiang lingkuip dan inti peirsoalan, 

maka peimbahasan ini dibagi kei dalam be ibeirapa bab yang te irdiri beibe irapa 

suibbab antara lain: 

BAB I Pendahuluan: BAB I me iruipakan bagian pe indahuiluian yang me imuiat 

latar beilakang, ruimu isan masalah, tuijuian peine ilitian, keiguinaan 

pe ineilitian, seirta kajian teirhadap peineilitian teirdahuilui.  

BAB II Kerangka Teori: BAB II me imbahas meinge inai kajian teiori yang 

be irisi peinge irtian citra diri (se ilf imagei), pe imbeintuikan se ilf image i, 

faktor-faktor yang me impeingaruihi se ilf image i, karakteiristik se ilf imagei, 

aspe ik-aspe ik se ilf imagei, deifinisi laki-laki beirhuibuingan se iks deingan 

laki-laki (LSL) , pe irilakui se iksuial, pe imbeintuikan konseip diri, peirilakui 

se iksuial pada laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL), 

de ifinisi peirilakui se iksuial pada laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-

laki (LSL), je inis-je inis pe irilakui se iksuial pada laki-laki beirhuibuingan 

se iks de ingan laki-laki (LSL), faktor-faktor yang me impe ingaruihi laki-

laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL), dampak laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) .    

BAB III Metodologi Penelitian: BAB III pada bab ini meinjeilaskan teintang 

fieild re ise iarch dan peinde ikatan peine ilitian,  lokasi pe ine ilitian, informan 
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pe ineilitian, suimbe ir data, teiknik peinguimpuilan data, dan teiknik analisis 

data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : BAB IV pada bab ini 

meinje ilaskan teintang Hasil pe ineilitian dan pe imbahasan yang me imbahas 

meinge inai citra diri positif laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki 

(LSL)  di Yayasan Pe isona Be ingkuilui. Uipaya pe ituigas lapangan dalam 

meingarahkan citra diri positif pada keilompok dampingan komuinitas 

laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona 

Be ingku ilui. Pandangan Islam teirhadap Laki-laki beirhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL) di Yayasan Pe isona Be ingkuilui. 

BAB V Penutup : BAB V pada bab ini me injeilaskan teintang Pe inuituip meilipuiti 

ke isimpuilan dan saran . 

 

 


